METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN  HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV  SDN 04 MENTEBAH by Markorini, Wenny et al.
METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN  
HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV  



























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 





METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN  
HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV  





















Drs. Abdussamad, M.Pd 
NIP. 19570503 198603 1 004 





Drs. Sugiyono, M.Si 






 Disahkan Oleh : 
 





Drs. H. Maridjo Abdul Hasjmy, M.Si 






METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN  
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Wenny Markorini, Abdussamad, Sugiyono 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
Email:Wenny519@gmail.com 
Abstract: Improve student learning outcomes in a material change in the form of 
learning objects in the Natural Sciences in Public Elementary School fourth grade 
04 Mentebah. The purpose of this study to improve student learning outcomes of 
the changes of state of objects in the Natural Sciences learning in class IV SDN 04 
Mentebah Kapuas Hulu. The method used is descriptive method with qualitative 
nature and type of research is classroom action research (CAR), which assisted the 
researcher in his research observator good teachers in planning phase, 
implementation, observation and reflection. The research was conducted by 2 
cycles and the subject of this study, there are 18 people consisting of teachers as 
well as researchers, 10 students and 7 girls. Techniques and data collection tool 
used in this research is a direct observation techniques and tools observation sheet. 
In the first cycle, the average student learning outcomes by using the method of 
demonstration at 55.88 and 70.14 on the second cycle. Based on the results of this 
study concluded that with the implementation of demonstration method can 
improve student learning outcomes in the Natural Sciences learning material 
changes to the form object class IV Mentebah Kapuas Hulu. 
Keywords: Demonstrations, science, student learning outcomes 
 
Abstrak : Meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi perubahan wujud benda 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Mentebah. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang 
perubahan wujud benda dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV 
SDN 04 Mentebah Kapuas Hulu. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriftif dengan sifat kualitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas ( PTK ) yang dalam penelitiannya peneliti dibantu guru observator 
baik dalam tahap perencaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak 2 siklus dan subyek penelitian ini ada 18 orang terdiri dari 
guru yang juga sebagai peneliti , 10 orang siswa dan 7 orang siswi. Tehnik dan 
alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tehnik observasi 
langsung dan alat lembar observasi. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode demonstrasi sebesar 55.88 dan pada siklus II 70.14. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode 
demonstrasi  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi perubahan wujud benda dikelas IV Mentebah Kapuas 
Hulu.  
Kata Kunci : Demonstrasi, IPA, Hasil belajar siswa 
 
etiap bidang ilmu pada dasarnya akan menghasilkan suatu produk, sikap, 
dan menghendaki adanya perubahan tingkah laku setelah mempelajarinya, 
begitu pula dengan Ilmu Pengetahuan Alam yang menghendaki adanya 
perubahan tingkah laku. Di dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(sains), siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran tersebut karena 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu bidang ilmu yang 
mendahulukan  intelektualitas yang tinggi dan bukanlah sekedar bidang ilmu 
yang bersifat informatif dan teoritis saja.  
Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan – Nya. 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep – konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan , 
tekhnologi dan masyarakat. 
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,     
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturan 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
 Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas memotivasi, 
membimbing dan memberikan fasilitas belajar kepada peserta didik demi 
mencapai tujuan pengajaran yang optimal. Oleh karena itu, guru harus 
mempunyai metode tertentu agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. 
Pembelajaran IPA ialah suatu bidang ilmu yang melatih siswa berfikir 
secara sistematik dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. IPA 
juga merupakan aktifitas sosial yang melibatkan proses interaksi melalui 
mendengar, membaca dan membuat visualisasi. Keberhasilan pembelajaran 
IPA ditentukan oleh beberapa hal, salah satu diantaranya adalah kemampuan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
IPA dipandang sebagai kerja atau sesuatu yang harus diteliti atau 
dilakukan yang dikenal dengan proses alamiah melalui kegiatan menemukan, 
yaitu mengamati, mengklafikasi, mengukur, memprediksikan, 
mengkomunikasikan, merumuskan dan eksperimen.  
Berdasarkan pengalaman peneliti di Sekolah Dasar Negeri 04 Mentebah 
Kepala Gurung ditemukan beberapa masalah, di antaranya adalah: Rendahnya 
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran, ini terlihat dari banyaknya siswa 
yang tidak banyak bertanya, tidak aktif menjawab masalah atau mengeluarkan 
pendapat. Hasil belajar siswa rendah, nilai rata-rata berkisar 40 itu dilihat dari 
S 
hasil tes sebelumnya. Rendahnya kemandirian siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Dari ketiga masalah tersebut diatas yang akan peneliti ambil untuk diteliti 
adalah “Hasil belajar siswa rendah, nilai rata-rata berkisar 40 itu dilihat dari 
hasil tes sebelumnya”.  
Setelah peneliti cermati yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 
siswa adalah: 
1. Proses pembelajaran hanya terfokus di ruang kelas saja, hal tersebut 
membuat siswa jadi bosan. 
2. Pembelajaran yang peneliti laksanakan kurang menggunakan media 
pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak termotivasi dalam proses 
pembelajaran. 
3. Strategi, metode dan pendekatan yang peneliti lakukan dalam 
pembelajaran kurang sesuai dengan tujuan dan meteri pembelajaran. 
4. Guru cenderung menggunakan metode ceramah.  
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan metode 
demonstrasi. Kelebihan metode demonstrasi adalah: Dapat membimbing siswa 
kearah berpikir satu saluran pikir. Dapat mengurangi kesalahan karena 
diterapkan saat itu juga. Perhatian siswa berpusat pada hal – hal yang dianggap 
penting. Permasalahan yang terpendam mendapat penjelasan guru saat itu pula.                         
Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan rekan guru di sekolah, terungkap 
bahwa kelemahan guru dalam menyampaikan materi pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah guru sering menggunakan metode ceramah. 
Akibatnya, penjelasan guru sulit dipahami oleh siswa. 
Menurut Gagne (dalam Dahar, Ratna Willis, 2006:2) belajar dapat 
didefenisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Terdapat 5 bentuk belajar, yaitu; 
belajar responden, belajar kontiguitas, belajar operant, belajar observasional, 
belajar kognitif. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga dia ke liang 
lahat (Arief Sadiman, dkk 2011:2). Menurut Gagne (dalam Yatim Riyanto, 
2010:5) menyatakan belajar merupakan kecendrungan perubahan pada diri 
manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan. Belajar adalah 
proses perubahan pengetahuan atau perilaku sebagai hasil dari pengalaman 
(Anita E. Wool Folk dalam Sunaryo Kartadinata: 1999). Belajar juga suatu 
proses perubahan yang relatif tetap dalam prilaku individu sebagai hasil dari 
pengalaman (Fontana dalam Udin S. Winataputra, dkk: 2008). 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan proses belajar mengajar pada siswa (Gagne, Briggs, dan Wager 
dalam Udin S. Winataputra, dkk: 2008 :1.19).  
Dalam pasal I butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 
yakni “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 




Metode penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Hadari Nawawi “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai  prosedur pemecahan 
masalah yang diteliti dengan menggunakan keadaan subjek atau objek. Penelitian 
fakta-fakta konkret mengungkapkan apa adanya sesuai penemuan-penemuan di 
lapangan”. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas menurut IGAK Wardhani (2006:1.4) adalah penelitian 
dalam bidang social, yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, 
dilakukan oleh orang yang terlibat didalamnya, serta bertujuan untuk melakukn 
perbaikan dalam berbagai aspek. Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah 
Dasar Negeri 04 Mentebah Kapuas Hulu dengan jumlah siswa 18 orang yang 
terdiri dari 10 orang siswa dan 7 orang siswi dan guru sebagai peneliti.  
 Teknik yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah: (1) 
Teknik observasi yang di gunakan adalah observasi langsung, yaitu dengan 
melakukan observasi langsung terhadap aktivitas siswa dan guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam observasi ini peneliti telah menyediakan lembar 
observasi siswa secara klasikal dan lembar observasi guru. (2) Teknik pengukuran 
yang berupa tes. Tes dipergunakan untuk mendapatkan data hasil belajar 
siswa.Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui apakah siswa secara 
aktif melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan wujud benda mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Mentebah 
Kapuas Hulu. 
Lembar observasi guru digunakan untuk melihat apakah langkah-langkah 
guru dalam mengajar telah sesuai dengan langkah-langkah dalam pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi. Lembar soal. Alat pengukuran yang di 
gunakan berupa tes. Tes menggunakan butir soal untuk mengukur hasil belajar 
siswa. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan. Pemahaman, bakat dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh anak. Tes adalah sejumlah pertanyaan yang 
disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk megungkapkan keadaan 
atau tingkat perkembangan salah satu atau aspek psikologis didalam dirinya. 
Aspek psikologi itu dapat berupa prestasi atau hasil belajar. Adapun tes yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang berupa soal uraian (essay) 
yang dapat mengukur kemampuan pemahaman siswa dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK di analisis secara deskriptif dengan menggunakan tekhnik persentase . 
Hasil refleksi siklus pertama dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan 
pembelajaran pada siklus kedua hingga tercapai sasaran tindakan (perbaikan 
pembelajaran). Adapun prosedur penelitian yang digunakan adalah sebagai 
berikut: (a) Melakukan Eksplorasi, yaitu peninjauan keadaan umum lokasi 
penelitian, serta penentuan karakteristik subjek penelitian.(b) Koordinasi dan 
pelatihan model bagi guru anggota peneliti(c) Penyusunan instrumen penelitian, 
meliputi : (1) Penyusunan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran.(2) Penyusunan tes meliputi tes tertulis. Tes tertulis dilakukan untuk 
memperoleh gambaran hasil belajar siswa dalam ranah kognitif meliputi tes 
pemahaman konsep dan pemecahan masalah. (3) Penyusunan lembar pedoman 
observasi meliputi lebar observasi kegiatan guru dan lembar observasi aktivitas 
siswa. (4)  Pelaksaan tes pada akhir pembelajaran untuk mengetahui pemahaman 
siswa. (5) Pelaksanaan tidakan penelitian dengan menerapkan pembelajaran   
dengan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar negeri 04 Mentebah 
Kapuas Hulu. (6) Analisis hambatan dan keunggulan pelaksanaan tindakan. (7) 
Penyusunan laporan.  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 
dua siklus dan setiap siklus terdapat empat tahapan, yaitu perencanaan (menyusun 
rancangan tindakan), pelaksanaan tindakan, observasi / pengamatan, dan refleksi 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, 2009:16). Hasil refleksi siklus 
pertama dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus 
kedua hingga tercapai sasaran tindakan (perbaikan pembelajaran). Refleksi sangat 
tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, 
kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan rancangan tindakan. 

















Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi 












Siklus I refleksi 
Siklus II refleksi 
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Siklus pertama, tahap perencanaan. Perencanaan   yang   telah   dibuat,   
dikonsultasikan   juga   dengan   guru kolabolator. Berdasarkan hasil diskusi, 
disepakati bahwa untuk siklus I materi yang akan dipelajari adalah tentang waktu. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini antara lain sebagai berikut: 1) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 2) Menyusun dan mempersiapkan soal-soal 3) Menyusun dan 
mempersiapkan lembar pengamatan 4) Mempersiapkan alat dokumentasi. 
Tahap pelaksanaan, dilaksanakan pada 7 September 2012. Sesuai   dengan   
rencana   yang   telah   dibuat, kegiatan pembelajaran dilaksanakan    dengan    
menggunakan media gambar.    Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang telah disusun. Hasil pengamatan siklus pertama dapat 
dilihat pada tabel  berikut :  
 
Tabel 1 Aktifitas Belajar Kelompok Siswa Siklus 1 
 
Kelompok Nama Siswa Aspek yang dinilai 
keaktifan kerjasama 
1 Marta Falentina √ √ 
Damianus - - 
Pasen - - 
Yokubus - - 
Meri christiani            √ √ 
2 Elizabet - √ 
Marsius abun - - 
Feni rosella √ √ 
Pegi √ √ 
Tri arsita √ √ 
Doni iskandar - - 
3 bujai √ √ 
Lusia muti √ √ 
Fransiskus - - 
Jotak - - 
Onyang - - 
Tri wahyudi √ √ 




 Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
No Nama Siswa Hasil belajar siklus I Keterangan 
1 Marta Falentina 60 T 
2 Damianus 60 T 
3 Pasen 40 TT 
4 Yokubus 40 TT 
5 Marsius abun 60 T 
6 Meri christiani 70 T 
7 Jotak 40 TT 
8 Feni rosella 70 T 
9 Pegi 45 TT 
10 Tri arsita 70 T 
11 Lusia muti 75 T 
12 Doni iskandar 60 T 
13 Bujai 40 TT 
14 Fransiskus 65 T 
15 Elizabet 60 T 
16 Onyang 40 TT 
17 Tri wahyudi 55 T 
JUMLAH NILAI 950  
HASIL RATA-RATA 55.88  
 
Setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus I ternyata masih ditemukan 
beberapa kendala terutama kurang fokusnya siswa terhadap pembelajaran dan 
masih banyak yang berkeliaran kelompok lain saat melakukan demonstrasi dan 
pemanfaatan waktu belajar. Dengan adanya kesulitan tersebut maka perlu 
dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II.  Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
dilaksanakan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Guru harus lebih  memperhatikan alokasi waktu dalam pembelajaran 
b. Guru hendaknya memperbaiki langkah-langkah dalam pembelajaran yang 
diinginkan dalam peneltian ini.  
c. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal masih banyak yang belum 
tuntas.  
Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar maka pada akhir siklus I 
diadakan tes dengan menggunakan soal essay yang telah disiapkan. Kegiatan 
dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus kedua, tahap perencanaan, Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
perencanaan yang disusun untuk siklus II dilakukan dengan memperhatikan hal-
hal sebagai berikut: 1) Guru harus selalu memotivasi siswa agar aktif dalam 
belajar. Guru juga menekankan agar siswa lebih berani mengungkapkan pendapat 
atau bertanya. Walaupun pendapat  yang diungkapkan salah  guru  tidak akan  
menertawakan  ataupun  marah,  bahkan  guru  akan  bangga dengan keberanian 
siswa. 2) Untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa, pada pertemuan selanjutnya 
siswa  diberikan  permasalahan  yang  memungkinkan  siswa melakukan aktifitas 
seperti menghitung, mengukur, dan menggambar. 3)Guru mengingatkan pada 
siswa bahwa dalam mempelajari materi, siswa boleh menggunakan buku 
Matematika dengan sumber lain. 4) Menyiapkan RPP dan soal-soal. 
Tahap pelaksanaan, Dilaksanakan pada 15 September 2012. Sesuai   
dengan   rencana   yang   telah   dibuat,   kegiatan   pembelajaran dilaksanakan    
dengan    menggunakan media gambar.    Guru melaksanakan tindakan sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Guru sebagai peneliti   dibantu   
oleh   seorang   guru kolaborator. Selama   kegiatan   pembelajaran,   peneliti   dan 
guru kolaborator ikut serta mendampingi siswa dalam belajar. Guru kolaborator 
membantu peneliti mengamati keaktifan siswa dengan menggunakan lembar 
pengamatan. 
Hasil pengamatan, Untuk menjaga keterlaksanaan rencana pembelajaran 
yang telah disusun guru kolaborator mengamati guru selama melaksanakan 
pembelajaran di kelas guna dijadikan sebagai bahan refleksi dan hasil pengamatan 
terhadap aktivitas guru dapat di lihat pada tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 3 Aktifitas Belajar Kelompok Siswa Siklus 2 
 
kelompok Nama Siswa Aspek yang dinilai 
Keaktifan kerjasama 
1 Tri arsita √ √ 
Tri wahyudi √ √ 
Marsius abun √ - 
bujai - √ 
Elizabet            √ √ 
2 Meri christiani √ √ 
Pasen - - 
Pegi √ - 
Lusia muti √ √ 
Marta Falentina √ √ 
Onyang √ - 
3 Yokubus - √ 
Feni rosella √ √ 
Fransiskus - √ 
Jotak - √ 
Doni iskandar √ √ 
Damianus √ √ 





Tabel 4 Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
 
No Nama Siswa Hasil belajar siklus II Keterangan 
1 Marta Falentina 85 T 
2 Damianus 70 T 
3 Pasen 60 T 
4 Yokubus 60 T 
5 Marsius abun 65 T 
6 Meri christiani 85 T 
7 Jotak 40 TT 
8 Feni rosella 70 T 
9 Pegi 70 T 
10 Tri arsita 80 T 
11 Lusia muti 85 T 
12 Doni iskandar 75 T 
13 Bujai 70 T 
14 Fransiskus 70 T 
15 Elizabet 70 T 
16 Onyang 65 T 
17 Tri wahyudi 75 T 
JUMLAH NILAI 1210  
HASIL RATA-RATA 70.14  
  
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan melalui metode 
demonstrasi guru tidak lagi mengalami kesulitan. Sehingga pembelajaran 
mengalami perubahan kearah yang lebih baik, dan sesuai dengan yang 
diharapkan, misalnya: 
(1). Siswa mulai terbiasa melakukan demonstrasi sendiri selama proses 
pembelajaran. 
(2).  Alokasi waktu sudah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan   dalam 
pembelajaran. 
(3).   Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sudah cukup baik. 
(4).   Siswa lebih serius dalam melakukan demonstrasi. 
Pembahasan 
 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus, 
yaitu  siklus I yang dilaksanakan pada Jumat  7 September 2012 dan siklus II pada 
Sabtu 15 September 2012. Kedua siklus ini menekankan pada pemahaman dan 
penerapan tentang perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. 
Penentuan siklus tindakan berdasarkan pada indikator pencapaian kompetensi 
yang termuat dalam kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar. 
 Berdasarkan analisis hasil belajar tentang pemahaman konsep dan 
penyelesaian masalah siswa pada materi perubahan wujud benda ditemukan 
secara umum hasil belajar masih tergolong rendah, yaitu rata-rata skor 55,88 pada 
siklus I dan 70,14 pada siklus II. Nilai rata-rata siklus II lebih tinggi dari nilai rata-
rata siklus I. Hal menunjukan bahwa sebelum diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi, pengetahuan siswa terhadap materi perubahan 
wujud benda di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Mentebah Kapuas Hulu masih 
rendah ini disebabkan siswa belum memahami materi dan konsep IPA tentang 
perubahan wujud benda belum secara tepat, sehingga siswa merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal IPA yang diberikan. 
Pada siklus II, pembelajaran masih difokuskan pada perubahan wujud 
benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari – hari. Pembelajaran pada 
siklus ini dilaksanakan satu kali pertemuan, yaitu pada hari Sabtu tanggal 7 
September 2012  tentang perubahan wujud benda. 
Berdasarkan  hasil tes ditemukan bahwa kualitas pemahaman tentang 
perubahan wujud benda mengalami peningkatan dan sudah mencapai standar 
ketuntasan pembelajaran.  
Dari hasil tes pada siklus II ini hanya I orang siswa saja yang belum 
mencapai kiteria ketuntasan minimum ini disebabkan siswa tersebut kurang fokus 
selama pembelajaran. Namun pada siklus II ini perubahan maksimum dan merata. 
Dari hasil tes juga dapat diketahui minat belajar siswa sudah baik dan hasil belajar 
siswa juga meningkat dibandingkan siklus I. Pada siklus II ini juga terlihat siswa 
berperan aktif dalam menyelesaikan soal dan memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari tentang perubahan wujud benda yang sedang dipelajari. 
Melalui observasi pelaksanaan pembelajaran dan hasil diskusi dengan guru 
ditempat penelitian, terlihat bahwa model pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat memotivasi siswa untuk memberikan perhatiannya 
serta terlibat aktif dalam tiap tahapan pembelajaran khususnya pada materi 
perubahan wujud benda dan hasil belajar siswa lebih meningkat itu membuktikan 
bahwa siswa sudah memahami materi pelajaran. Oleh karena itu diharapkan agar 
metode pembelajaran demonstrasi dapat berlangsung dengan baik. Guru harus 
bisa menggali pengetahuan yang ada pada siswa dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memperagakan sesuatu. 
Dengan demikian, pengalaman-pengalaman serta pengetahuan baru yang 
diterima siswa ternyata memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 
materi yang sedang dipelajari. 
 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dapat disimpulkan 
bahwa: penggunaan metode demonstrasi dapat meningatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajara Ilmu Pengetahuan Alam pada materi perubahan wujud benda 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Mentebah Kapuas Hulu dengan baik. Secara 
umum hasil penelitian ini dapat dapat disimpulkan: (1) Aktifitas belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam materi perubahan wujud benda 
dengan menerapkan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Mentebah Kapuas Hulu sudah meningkat yaitu pada siklus I keaktifan 47,05%, 
kerjasama 52,94% dan pada siklus II keaktifan 70,58% kerjasama 76,47% (2) 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi perubahan 
wujud benda dengan menerapkan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Mentebah Kapuas Hulu sudah meningkat yaitu pada siklus I rata-rata 
skor hasil belajar dari 17 orang siswa adalah 55.88 sudah mencapai standar 
ketuntasan maksimum untuk sikus I, kemudian pada siklus II rata-rata hasil 
belajar sebesar 70.14 siswa sudah mencapai standar ketuntasan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kegiatan penelitian yang 
dilakukan maka dapat disarankan hal berikut: (1) Karena metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka diharapkan para guru IPA dapat 
mengembangkannya sebagai alternatif dalam pembelajaran di sekolah. (2) Pada 
saat pelaksanaan pembelajaran khususnya metode demonstrasi guru hendaknya 
mempersiapkan rencana pembelajaran dengan matang agar siswa dapat mengikuti 
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